



KESIMPULAN DAN SARAN 
   
A. KESIMPULAN 
Dari data-data penelitian yang diperoleh di lapangan yakni melalui 
kuesioner, wawancara dan hasil pengamatan, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa proses difusi, inovasi dan adopsi motor trail pada komunitas 
“Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti  Kabupaten Wonogiri berjalan 
dengan baik. Melalui bermacam-macam saluran komunikasi dalam jangka waktu 
tertentu, pesan inovasi dapat tersampaikan kepada seluruh anggota komunitas 
“Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti  Kabupaten Wonogiri. Proses 
keputusan inovasi oleh anggota juga berjalan melalui tahapan-tahapan adopsi 
yang ada. 
1. Penyebaran (Difusi) motor trail pada Komunitas Motor Trail “Gajah 
Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti di Kabupaten Wonogiri 
 
Difusi merupakan suatu tipe khusus komunikasi berkaitan dengan 
penyebaran pesan-pesan yang berupa gagasan baru (inovasi). Harapan 
yang ingin dicapai dalam difusi yaitu terjadi perubahan tingkah laku 
kepada seseorang yang tampak yaitu menerima atau menolak suatu 
inovasi. Keberhasilan proses difusi jika seseorang mau menerima dan 
berpartisipasi dalam penggunaan inovasi tersebut. Rogers M Everett 
menjelaskan bahwa terdapat empat unsur dalam suatu proses difusi, yakni 
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inovasi, saluran komunikasi, jangka waktu, dan anggota sistem sosial. 
Keempat unsur tersebut juga diterapkan dalam difusi inovasi motor trail 
pada komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti di 
Kabupaten Wonogiri. 
Difusi merupakan proses dimana inovasi tersebar ke dalam suatu 
sistem sosial. Saluran komunikasi memiliki peranan penting dalam proses 
tersebut, karena melalui saluran komunikasi itulah ide-ide baru tersebut 
menular dari sumber kepada anggota sistem sosial lainnya. Proses inovasi 
dan adopsi Motor Trail pada komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club 
(GMTC)” Sekti  Kabupaten Wonogiri yakni penyebaran informasi atau ide 
baru mengenai motor trail di bidang modifikasi kepada anggota komunitas 
“Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti melalui saluran komunikasi 
dan jangka waktu tertentu. Saluran komunikasi yang efektif diantaranya 
pameran motor trail, perlombaan motor trail maupun dari mulut ke mulut. 
2. Proses Adopsi Inovasi Motor Trail pada Komunitas “Gajah Mungkur 
Trabas Club (GMTC)” Sekti di Kabupaten Wonogiri 
Proses penerimaan (adopsi) inovasi merupakan tahapan keputusan 
dimana seseorang mengetahui adanya inovasi sampai mengambil 
keputusan untuk menerima inovasi tersebut. Tahapan proses adopsi terdiri 
dari pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi dan konfirmasi. Dari 
kelima tahapan tersebut, proses keputusan penerimaan inovasi motor trail 
pada komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti di 
Kabupaten Wonogiri melalui tahap-tahap adopsi yang berbeda. Dari 
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kelima puluh narasumber, dua puluh lima narasumber melalui lima 
tahapan dalam menentukan keputusan inovasi. Mereka melalui lima 
tahapan secara urut yakni mereka mengetahui inovasi motor trail 
(pengetahuan), tertarik (persuasi), memilih untuk menerima (keputusan), 
melakukan inovasi motor trail (implementasi), dan akan  rutin melakukan 
inovasi apabila memang diperlukan(konfirmasi). 
Dapat disimpulkan suatu proses penyebaran inovasi melalui komunikasi 
memungkinkan terjadinya hubungan antar manusia yang ditandai oleh :  
 
1. Pengungkapan ide atau perasaan oleh seseorang atau suatu sumber 
informasi ke pihak lain 
2. Secara sadar, pihak lain yang dilibatkan dalam proses tersebut melakukan 
pengamatan pengamatan dan pemahaman terhadap informasi atau ide yang 
telah di sampaikan 
3. Penyampaian umpan balik dari pihak ke ua kepada pihak yang pertama 
kali menyampaikan ide atau informasi 
4. Pihak pertama melakukan pengamatan oleh pihak ke dua ( yang dijadikan 
sasaran penyampaian ide dan informasi). 
5. Pihak pertama melanjutkan komunikasinya pada sasaran, sedemikian rupa 
sehingga proses ini terus berlangsung berulang ulang sampai pihak 
pertama (dan kedua) merasa cukup atau puas dengan respon yang di 
berikan oleh kedua belah pihak. Yang di maksud "puas" di sini tidak selalu 
berarti positif, tetapi juga berarti negatif. Artinya, pihak pertama (atau 
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kedua) akan sepakat menghentikan proses komunikasi tersebut setelah 
mereka secara "jelas" memahami apa yang menjai reaksi atas pernyataan 
yang di sampaikan. 
 
Uraian-uraian diatas memberikan gambaran, bahwa : 
1. Kata kunci dari komunikasi adalah adanya sesuatu makna atau pengertian 
yang terkandung dalam setiap pesan (ide, gagasan, informasi, perasaan, 
dll) yang perlu dipahami bersama oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 
komunikasi. 
2. Pemahaman tentang proses komunikasi ternyata telah mengalami 
perkembangan, dari yang semula bersifat garis lurus berupa penyampaian 
informasi atau pesan dari sumber kepada penerima, menjadi yang bersifat 
memusat yaitu pertukaran pesan( informasi, ide, perasaan ) antar pihak-
pihak yang berkomunikasi sampai terjadinya kesepakatan atau 
pemahaman bersama terhadap pesan yang disampaikan atau respon yang 
diberikan terhadap pesan tersebut. (Totok Mardikanto, hal 222, 2014 ) 
 
3. Faktor Pendorong dan Penghambat Difusi dan Adopsi Inovasi Motor 
Trail pada Komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti 
a. Faktor Pendorong Difusi dan Adopsi Inovasi Motor Trail pada 
Komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti 
1. Variable Individu 
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Hal utama yang membuat anggota komunitas “Gajah Mungkur 
Trabas Club (GMTC”) di Kabupaten Wonogiri tertarik dan 
mengadopsi inovasi motor trail adalah karena kegiatan yang 
dilakukan komunitas ini merupakan sarana untuk menyalurkan 
hoby. Kegiatan  trabas merupakan kegiatan menantang  yang 
memberikan kepuasan terhadap para anggota komunitas “Gajah 
Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti. Oleh karena itu, untuk bisa 
mengikuti kegiatan trabas yang dilaksanakan secara rutin, para 
anggota akan mempersiapkan motor trail dengan sebaik-baiknya 
agar dapat mengikuti kegiatan dengan lancar. Selain itu, kegiatan 
trabas motor dilakukan pada lintasan dengan medan yang berat 
atau sangat ekstrim karena berada pada daerah tinggi, medan yang 
curam serta kondisi cuaca yang tidak dapat diprediksi. Sehingga 
kondisi motor trail harus disiapkan dengan sebaik-baiknya. 
2. Perilaku komunikasi 
Perilaku komunikasi anggota komunitas “Gajah Mungkur Trabas 
Club (GMTC)” Sekti  yang terbuka dengan inovasi yang bernilai 
positif. Mereka mempunyai kemauan mencari informasi mengenai 
modifikasi motor trail setelah diketahui kegiatan tersebut sesuai 
dengan yang mereka butuhkan. Anggota komunitas “Gajah 
Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti mencari informasi yang 
tidak diketahui tentang difusi dan adopsi inovasi motor trail kepada  
Ketua  komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti, 
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media elektronik ataupun sesama anggota. Peran dalam 
pendifusian informasi inovasi ke teman lain yang dilakukan 
anggota komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti 
juga berperan penting. Untuk anggota yang belum mempunyai 
pengalaman yang cukup tentunya akan sangat berguna informasi 
yang didapatkan untuk inovasi motor trailnya. 
b. Faktor Penghambat Difusi dan Adopsi Inovasi Inovasi Motor Trail 
pada Komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti 
1. Kondisi sosial ekonomi sasaran inovasi 
Faktor yang menghambat proses difusi inovasi motor trail pada 
komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti adalah 
keterbatasan biaya untuk melakukan inovasi motor trail. Anggota 
komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti terdiri 
dari bermacam-macam kalangan yang tidak semuanya 
berpenghasilan tinggi. Untuk mereka yang mempunyai penghasilan 
tinggi, membeli jenis motor trail yang mahal beserta accesoriesnya 
maupun memodifikasi motor trail adalah suatu hal yang mudah. 
Lain halnya dengan mereka yang berpenghasilan menengah ke 
bawah, untuk modifikasi motor trail harus dipikirkan secara 
matang. Tidak jarang mereka yang motor trailnya kurang 
memenuhi standar tidak bisa mengikuti kegiatan trabas yang 
dilakukan di medan yang berat. 
2. Perbedaan Kebutuhan Sosial Ekonomi 
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Faktor lain yang menghambat proses difusi inovasi motor trail 
adalah perbedaan kebutuhan. Anggota komunitas “Gajah Mungkur 
Trabas Club (GMTC)” Sekti melihat perbedaan tingkat kebutuhan 
yang ada membuat mereka sangat berhati-hati dalam melakukan 
inovasi agar biaya tidak terlalu besar dalam pemilihan mesin dan 
accesoris yang dipilih. Sehingga inovasi yang dilakukan oleh 
beberapa anggota didasarkan kepada kepentingan individu,  tidak 
berdasarkan kebutuhan medan yang ditempuh dalam kegiatan 
trabas. 
B. SARAN 
1. Kegiatan trabas merupakan kegiatan yang menyenangkan sekaligus 
mempunyai resiko yang tinggi apabila persiapan yang dilakukan 
kurang maksimal. Untuk itu, anggota komunitas “Gajah Mungkur 
Trabas Club (GMTC)” Sekti hendaknya mengadopsi proses difusi 
inovasi motor trail demi keamanan dan kenyamanan anggota 
komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti. 
2. Pembina komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti 
hendaknya selalu memberikan arahan serta berbagi pengetahuan 
mengenai pentingnya melakukan inovasi motor trail kepada 
seluruh anggota komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club 
(GMTC)” Sekti. 
3. Anggota  komunitas “Gajah Mungkur Trabas Club (GMTC)” Sekti 
saat mengikuti kegiatan trabas hendaknya tetap peduli dan ikut 
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menjaga lingkungan, karena jika tidak berhati-hati akan merusak 
lingkungan sekitar area yang dilalui. 
